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Songkok Recca is a cultural heritage of the Bugis community that embodies historical, social, and

07-07-2026 symbolic values. However, its recognition and disclosure as a heritage asset have largely
Revised: emphasized its physical characteristics rather than the cultural values embedded within it. This
25-07-2026 study aims to analyze the recognition and disclosure of Songkok Recca as a heritage asset through
?;C&I’tzeg% the perspective of symbolic interactionism. The study employs a qualitative interpretative approach

using a documentation study method. Data were collected from scholarly journals, books,
conference proceedings, and other relevant documents discussing Songkok Recca, Bugis culture,
symbolic interactionism, and heritage asset accounting, and were analyzed using qualitative
content analysis. The findings indicate that Songkok Recca fulfills the characteristics of a heritage
asset because it embodies historical, social, and symbolic values reflected in its recca, thread, and
motif elements. The disclosure of Songkok Recca should encompass its historical background,
symbolic meanings, cultural philosophy, social functions, and preservation efforts to support
transparency, accountability, and the sustainable management of cultural heritage assets.

Keywords: Bugis Community, Cultural Heritage Disclosure, Heritage Asset Accounting, Songkok
Recca, Symbolic Interactionism.

Akbstrak

Songkok Recca merupakan warisan budaya masyarakat Bugis yang memiliki nilai historis, sosial,
dan simbolik, tetapi pengakuan dan pengungkapannya sebagai aset budaya masih cenderung
berorientasi pada aspek fisik dibandingkan makna budaya yang melekat di dalamnya. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengakuan dan pengungkapan Songkok Recca sebagai aset budaya melalui
perspektif interaksi simbolik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan
metode studi dokumentasi. Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan dokumen yang
membahas Songkok Recca, budaya Bugis, interaksi simbolik, serta akuntansi aset budaya,
kemudian dianalisis melalui analisis isi kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Songkok
Recca memenuhi karakteristik sebagai heritage asset karena mengandung nilai historis, sosial, dan
simbolik yang tercermin pada unsur recca, benang, dan motif. Pengungkapan Songkok Recca perlu
mencakup sejarah, makna simbolik, filosofi budaya, fungsi sosial, dan upaya pelestarian sehingga
mampu mendukung transparansi, akuntabilitas, serta keberlanjutan pengelolaan aset budaya.

Kata Kunci: Akuntansi Aset Budaya, Interaksi Simbolik, Masyarakat Bugis, Pengungkapan Aset
Budaya, Songkok Recca.
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PENDAHULUAN

Aset budaya (heritage assets) semakin memperoleh perhatian dalam diskursus akuntansi
internasional seiring berkembangnya paradigma akuntansi sektor publik yang tidak lagi memandang
aset semata-mata sebagai sumber manfaat ekonomi, tetapi juga sebagai representasi nilai sosial, historis,
budaya, dan moral yang melekat pada identitas suatu komunitas (Carnegie et al., 2022). Perkembangan
standar pelaporan sektor publik memperlihatkan adanya dorongan untuk meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi pengelolaan aset budaya, meskipun implementasinya masih menghadapi persoalan
konseptual mengenai pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan nilai yang bersifat non-moneter (Al-
Salman & Almagtome, 2022). Berbagai negara mulai mengembangkan praktik pelaporan aset budaya
sebagai bagian dari tata kelola publik yang berorientasi pada keberlanjutan, sehingga informasi
mengenai warisan budaya diposisikan tidak hanya sebagai data administratif, tetapi juga sebagai
instrumen pelestarian identitas kolektif masyarakat (Amalia, 2023). Karakteristik aset budaya yang
mengandung manfaat antargenerasi menjadikan pendekatan akuntansi konvensional berbasis nilai



https://scriptaintelektual.com/scripta-economica
mailto:nuraipawatiwahab@gmail.com

Scripta Economica: Journal of Economics, Management, and Accounting
Vol 2 No 1 July 2026

eckonomi semakin dipertanyakan relevansinya dalam merepresentasikan substansi sosial dan simbolik
suatu warisan budaya (Iswari & Mediawati, 2024). Dalam konteks tersebut, kebutuhan terhadap
pendekatan akuntansi yang mampu mengakomodasi dimensi budaya semakin menguat karena
pengakuan atas suatu aset tidak hanya ditentukan oleh keberadaan fisiknya, melainkan juga oleh makna
yang dibangun melalui praktik sosial masyarakat. Perdebatan tersebut membuka ruang akademik yang
luas untuk mengembangkan perspektif akuntansi yang lebih kontekstual terhadap aset budaya yang
hidup di tengah komunitas lokal.

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian mengenai aset budaya masih didominasi oleh
pembahasan mengenai perlakuan akuntansi pada museum, koleksi bersejarah, maupun aset milik
pemerintah dengan penekanan pada aspek pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
dalam laporan keuangan (Pires et al., 2024). Penelitian mengenai perlakuan akuntansi aset bersejarah
di Indonesia juga memperlihatkan bahwa implementasi standar akuntansi masih berorientasi pada
kepatuhan administratif sehingga belum sepenuhnya mampu menangkap nilai historis dan budaya yang
melekat pada aset tersebut (Ferjiant et al., 2023). Pendekatan serupa ditemukan pada kajian mengenai
museum daerah yang menegaskan bahwa pengungkapan aset budaya cenderung terbatas pada informasi
kuantitatif tanpa menjelaskan makna sosial yang menjadi dasar keberadaan aset tersebut (Titirloloby et
al., 2024). Perspektif akuntansi berbasis nilai lokal mulai berkembang melalui berbagai penelitian
etnografi yang menunjukkan bahwa praktik akuntansi sesungguhnya dibentuk oleh sistem nilai, simbol,
dan budaya masyarakat tempat praktik tersebut berlangsung (Nicholas et al., 2024). Temuan mengenai
praktik akuntansi budaya dalam berbagai tradisi lokal memperlihatkan bahwa nilai-nilai sosial sering
kali menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui logika
rasionalitas ekonomi modern (Sofia et al., 2023). Sintesis berbagai penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa transformasi akuntansi menuju pendekatan yang lebih kontekstual telah berkembang, tetapi
integrasi antara konsep aset budaya dan makna simbolik masyarakat lokal masih belum memperoleh
perhatian yang memadai.

Keterbatasan literatur menjadi semakin nyata ketika pembahasan mengenai aset budaya lebih
banyak diarahkan pada persoalan teknis pengakuan dan penilaian dibandingkan proses sosial yang
membentuk makna suatu aset sebagai objek yang layak diakui dalam praktik akuntansi (Wulandari &
Widodo, 2023). Kajian mengenai peningkatan akuntabilitas aset budaya juga masih berorientasi pada
perluasan kuantitas informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan tanpa menjelaskan bagaimana
makna budaya memengaruhi substansi informasi tersebut (Sudarto et al., 2025). Penelitian mengenai
perlakuan akuntansi aset bersejarah berdasarkan perspektif regulasi dan nilai keagamaan
memperlihatkan bahwa dimensi normatif lebih dominan dibandingkan eksplorasi terhadap konstruksi
simbolik yang hidup dalam masyarakat pemilik budaya (Syah et al., 2022). Di sisi lain, perkembangan
kajian akuntansi berbasis budaya lokal telah menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat
membentuk praktik akuntansi yang berbeda dengan paradigma universal sehingga diperlukan
rekonstruksi konsep akuntansi yang lebih kontekstual (Sopanah et al., 2024). Rekonstruksi akuntansi
berbasis budaya lokal juga menegaskan bahwa pengelolaan aset dan pendapatan masyarakat tidak dapat
dilepaskan dari simbol, tradisi, dan nilai budaya yang membentuk legitimasi sosial suatu praktik
akuntansi (Febrianasari et al., 2026). Meskipun arah pengembangan tersebut semakin kuat, belum
terdapat model konseptual yang secara spesifik menjelaskan bagaimana makna simbolik suatu warisan
budaya menjadi landasan dalam proses pengakuan dan pengungkapan aset budaya.

Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan keberadaan Songkok
Recca sebagai warisan budaya khas masyarakat Bugis yang tidak hanya memiliki bentuk fisik, tetapi
juga merepresentasikan identitas sosial, nilai siri’, kehormatan, serta stratifikasi budaya yang diwariskan
secara turun-temurun (Jumadi et al., 2023). Penelitian mengenai Songkok Recca selama ini lebih
banyak menguraikan fungsi komunikasi simbolik dan identitas budaya tanpa menghubungkannya
dengan konstruksi konseptual akuntansi aset budaya (Alimuddin, 2021). Kajian filosofis terbaru juga
menegaskan bahwa simbol yang terkandung pada Songkok Recca merepresentasikan nilai kehormatan,
status sosial, dan penghormatan terhadap tradisi masyarakat Bugis sehingga maknanya jauh melampaui
fungsi ekonominya sebagai produk kerajinan (Ramadani & Ridha, 2025). Perkembangan penelitian
akuntansi budaya memperlihatkan bahwa pengakuan terhadap nilai budaya hanya akan bermakna
apabila proses akuntansi mampu menangkap interaksi sosial yang membentuk makna suatu aset dalam
kehidupan masyarakat (Ashar et al., 2025). Perspektif interaksi simbolik yang dikembangkan Blumer
menjelaskan bahwa makna tidak melekat secara alamiah pada suatu objek, melainkan dibentuk,
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dinegosiasikan, dan dipertahankan melalui interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus
dalam kehidupan masyarakat (Blumer, 1969). Realitas tersebut memperlihatkan bahwa pengakuan dan
pengungkapan Songkok Recca sebagai aset budaya memerlukan pendekatan yang melampaui logika
pengukuran moneter karena substansi nilainya lahir dari proses simbolisasi yang hidup dalam
komunitas Bugis.

Penelitian ini menempatkan persoalan pengakuan dan pengungkapan aset budaya bukan sekadar
sebagai isu kepatuhan terhadap standar akuntansi, melainkan sebagai proses konstruksi makna yang
menentukan legitimasi suatu warisan budaya dalam praktik pelaporan keuangan. Fokus tersebut
memperluas kajian akuntansi aset budaya dari orientasi administratif menuju pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara simbol budaya, identitas masyarakat, dan praktik akuntansi.
Pendekatan ini juga menawarkan sudut pandang bahwa informasi akuntansi mengenai aset budaya tidak
dapat dipisahkan dari konteks sosial yang membentuk keberadaan aset tersebut. Kajian mengenai
Songkok Recca dipilih karena mampu merepresentasikan interaksi antara nilai budaya, identitas
kolektif, dan praktik ekonomi masyarakat Bugis yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur
akuntansi. Posisi penelitian ini berada pada irisan antara akuntansi sektor publik, akuntansi budaya, dan
perspektif sosiologi interpretatif sehingga diharapkan mampu memperkaya pengembangan teori
akuntansi aset budaya yang lebih kontekstual terhadap budaya lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengakuan dan pengungkapan Songkok Recca
sebagai aset budaya melalui perspektif interaksi simbolik guna memahami bagaimana makna yang
melekat pada unsur recca, benang, motif, dan praktik penggunaannya membentuk dasar pengakuan
akuntansi atas warisan budaya masyarakat Bugis. Penelitian ini diharapkan menghasilkan
pengembangan konseptual mengenai hubungan antara makna simbolik dan praktik pengakuan aset
budaya yang selama ini lebih banyak dijelaskan melalui pendekatan teknis dan normatif. Dari sisi
teoretis, penelitian ini memperluas cakupan akuntansi aset budaya dengan mengintegrasikan perspektif
interaksi simbolik ke dalam pembentukan konsep pengakuan dan pengungkapan aset budaya. Dari sisi
metodologis, penelitian ini menawarkan pendekatan interpretatif yang memungkinkan eksplorasi nilai-
nilai budaya sebagai dasar penyusunan informasi akuntansi yang lebih representatif terhadap realitas
sosial. Hasil penelitian diharapkan menjadi pijakan bagi pengembangan model pelaporan aset budaya
yang tidak hanya memenuhi tuntutan akuntabilitas, tetapi juga mampu merepresentasikan identitas
budaya yang hidup di tengah masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian non-empiris yang menggunakan pendekatan kualitatif
interpretatif dengan landasan konseptual interaksi simbolik Herbert Blumer untuk menjelaskan
konstruksi makna Songkok Recca sebagai aset budaya dalam perspektif akuntansi. Pendekatan ini
dipilih karena fokus penelitian bukan menguji hubungan kausal antarvariabel, melainkan memahami
proses pembentukan makna sosial yang menjadi dasar pengakuan dan pengungkapan aset budaya dalam
konteks masyarakat Bugis (Blumer, 1969). Unit analisis penelitian adalah nilai-nilai simbolik yang
melekat pada unsur Songkok Recca, meliputi recca (serat lontar), benang, motif, serta praktik sosial
yang menyertainya dalam kehidupan masyarakat Bugis. Data diperoleh melalui studi dokumentasi
terhadap artikel ilmiah bereputasi, buku akademik, prosiding, regulasi, serta publikasi yang membahas
akuntansi aset budaya, warisan budaya, Songkok Recca, dan budaya Bugis. Literatur dipilih secara
purposif berdasarkan relevansi substansi, otoritas akademik, serta kontribusinya terhadap
pengembangan konsep pengakuan dan pengungkapan aset budaya, dengan mengutamakan publikasi
mutakhir yang membahas akuntansi heritage assets dan pendekatan akuntansi berbasis budaya (Pires
et al., 2024).

Analisis dilakukan menggunakan analisis isi kualitatif yang dipadukan dengan pendekatan
interpretatif untuk mengidentifikasi, mengategorikan, dan menafsirkan makna simbolik yang
terkandung dalam setiap unsur Songkok Recca, kemudian menghubungkannya dengan konsep
pengakuan dan pengungkapan aset budaya dalam literatur akuntansi. Proses analisis dilaksanakan
secara sistematis melalui tahapan reduksi data, pengkodean tematik, kategorisasi konsep, penyajian
temuan, serta interpretasi berdasarkan tiga premis utama interaksi simbolik, yaitu makna, interaksi, dan
interpretasi sebagai kerangka analitis dalam menjelaskan konstruksi sosial atas nilai budaya (Blumer,
1969). Validitas konseptual penelitian dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
berbagai literatur internasional dan nasional yang memiliki perspektif berbeda mengenai akuntansi aset
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budaya, sehingga interpretasi yang dihasilkan memiliki konsistensi teoritis dan kredibilitas akademik
(Carnegie et al., 2022). Selanjutnya, hasil interpretasi disintesiskan untuk membangun proposisi
konseptual mengenai bagaimana nilai simbolik Songkok Recca dapat menjadi dasar pengakuan dan
pengungkapan aset budaya yang tidak hanya berorientasi pada nilai moneter, tetapi juga
merepresentasikan identitas, legitimasi sosial, dan keberlanjutan warisan budaya masyarakat Bugis
(Febrianasari et al., 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengakuan Songkok Recca sebagai Aset Budaya

Pengakuan (recognition) aset budaya dalam perspektif akuntansi tidak lagi dipahami sebagai
proses administratif yang semata-mata menetapkan keberadaan suatu objek dalam laporan keuangan,
melainkan sebagai proses konseptual yang menentukan apakah suatu aset memiliki karakteristik yang
mampu merepresentasikan nilai publik, identitas sosial, serta manfaat antargenerasi yang melekat pada
keberadaannya. Literatur mengenai heritage assets menunjukkan bahwa karakteristik utama aset
budaya terletak pada keterkaitan antara nilai historis, budaya, pendidikan, dan sosial yang tidak selalu
dapat direduksi menjadi satuan moneter, sehingga pengakuannya menuntut kerangka konseptual yang
lebih luas dibandingkan aset ekonomi konvensional (Pires et al., 2024). Perspektif tersebut
memperlihatkan bahwa substansi pengakuan tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan atau penguasaan
fisik, tetapi juga oleh legitimasi sosial yang dibangun melalui pengakuan kolektif masyarakat terhadap
makna suatu objek budaya. Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa Songkok Recca
memenuhi karakteristik tersebut karena keberadaannya tidak hanya dipertahankan sebagai produk
kerajinan tradisional, tetapi juga sebagai simbol yang terus direproduksi dalam praktik sosial
masyarakat Bugis. Pengakuan terhadap Songkok Recca sebagai aset budaya pada akhirnya harus
diposisikan sebagai pengakuan atas sistem nilai yang hidup di dalam masyarakat, bukan sekadar
pengakuan terhadap benda berwujud yang memiliki bentuk fisik.

Analisis isi terhadap literatur memperlihatkan bahwa Songkok Recca memperoleh legitimasi
budaya melalui hubungan yang erat antara sejarah pembentukannya, fungsi sosial, serta keberlanjutan
praktik pewarisan yang berlangsung lintas generasi. Songkok Recca diproduksi menggunakan serat
lontar yang diolah melalui teknik menganyam tradisional yang diwariskan dalam lingkungan
masyarakat Bone, sehingga nilai yang dikandungnya tidak hanya berasal dari produk akhir, tetapi juga
dari proses pengetahuan budaya yang menyertainya (Jumadi et al., 2023). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa unsur material dan unsur budaya membentuk relasi yang tidak dapat dipisahkan
karena keberadaan bahan baku memperoleh makna melalui praktik sosial yang terus dipertahankan oleh
komunitas pemilik budaya. Perspektif ini memperluas konsep aset dalam akuntansi menjadi
representasi hubungan antara manusia, tradisi, dan memori kolektif yang memiliki nilai keberlanjutan.
Karakteristik tersebut memperlihatkan bahwa dasar pengakuan Songkok Recca lebih tepat dijelaskan
melalui nilai simbolik yang melekat pada proses pembentukannya dibandingkan melalui pendekatan
manfaat ekonomi yang bersifat jangka pendek. Pemahaman tersebut juga memperlihatkan bahwa nilai
budaya merupakan sumber utama yang memberikan legitimasi atas keberadaan Songkok Recca sebagai
heritage asset.

Perspektif interaksi simbolik Herbert Blumer memberikan penjelasan bahwa makna suatu objek
tidak bersifat melekat secara alamiah, tetapi dibentuk melalui proses interaksi, interpretasi, dan
kesepakatan sosial yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan masyarakat (Blumer,
1969). Kerangka tersebut menjelaskan bahwa Songkok Recca memperoleh status sebagai simbol
budaya bukan karena karakteristik fisiknya semata, melainkan karena masyarakat Bugis secara kolektif
memberikan makna terhadap setiap unsur yang membentuknya dan terus mereproduksi makna tersebut
melalui aktivitas adat, keagamaan, maupun kehidupan sosial sehari-hari. Proses interpretasi tersebut
menjadikan Songkok Recca memiliki fungsi yang melampaui benda material karena keberadaannya
berkaitan dengan identitas, kehormatan, dan keberlanjutan budaya lokal. Kajian mengenai komunikasi
simbolik Songkok Recca memperlihatkan bahwa masyarakat memahami setiap elemen penyusunnya
sebagai representasi nilai budaya yang diwariskan, sehingga penggunaan Songkok Recca selalu
berkaitan dengan konteks sosial tertentu yang telah disepakati bersama (Alimuddin, 2021). Pengakuan
akuntansi terhadap Songkok Recca dalam perspektif ini tidak hanya diarahkan pada identifikasi aset,
tetapi juga pada identifikasi makna yang menjadikan aset tersebut memiliki legitimasi sosial.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa dimensi simbolik merupakan elemen fundamental yang perlu
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dipertimbangkan dalam proses pengakuan aset budaya agar informasi akuntansi mampu
merepresentasikan realitas sosial secara lebih utuh.

Nilai simbolik Songkok Recca terbentuk melalui keterkaitan antara recca, benang, dan motif
yang saling melengkapi sehingga menghasilkan identitas budaya yang utuh. Recca sebagai serat daun
lontar merepresentasikan hubungan masyarakat Bugis dengan lingkungan alam serta keberlanjutan
pengetahuan tradisional yang diwariskan melalui keterampilan menganyam, sedangkan benang
berfungsi tidak hanya sebagai pengikat struktur fisik, tetapi juga sebagai penanda status sosial melalui
penggunaan pamiring pada kelompok tertentu. Motif melengkapi konstruksi tersebut dengan
menghadirkan pesan filosofis yang berkaitan dengan kehormatan, kepemimpinan, serta nilai kehidupan
masyarakat Bugis, sehingga setiap unsur memiliki fungsi simbolik yang tidak dapat dipahami secara
terpisah (Ramadani & Ridha, 2025). Hubungan antarelemen tersebut memperlihatkan bahwa
pengakuan terhadap Songkok Recca tidak dapat didasarkan pada karakteristik material semata karena
nilai utama justru lahir dari interaksi makna yang dibangun secara kolektif. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa aset budaya memiliki karakteristik multidimensional yang menggabungkan
dimensi fisik, sosial, historis, dan simbolik ke dalam satu kesatuan konseptual. Karakteristik tersebut
memperkuat argumentasi bahwa Songkok Recca memenuhi kriteria sebagai heritage asset yang
memiliki nilai publik dan keberlanjutan antargenerasi.

Interpretasi tersebut memiliki implikasi penting terhadap konsep pengakuan dalam akuntansi
aset budaya karena memperlihatkan bahwa keberadaan suatu aset tidak selalu ditentukan oleh
kemampuan menghasilkan manfaat ekonomi yang dapat diukur secara andal. Literatur mengenai
akuntansi aset budaya menjelaskan bahwa proses pengakuan perlu mempertimbangkan manfaat sosial,
nilai pendidikan, serta fungsi pelestarian budaya sebagai bagian dari substansi aset yang tidak dapat
dipisahkan dari nilai ekonominya (Carnegie et al., 2022). Pendekatan tersebut berbeda dengan
paradigma akuntansi konvensional yang lebih menekankan reliabilitas pengukuran moneter sebagai
dasar pengakuan. Analisis konseptual dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Songkok Recca lebih
tepat dipahami sebagai aset yang memperoleh legitimasi melalui keberadaan nilai budaya yang diakui
oleh masyarakat, sehingga proses pengakuannya perlu mengakomodasi informasi naratif mengenai
makna simbolik yang melekat pada objek budaya tersebut. Pandangan ini juga sejalan dengan
perkembangan kajian akuntansi berbasis budaya yang menempatkan nilai lokal sebagai bagian integral
dari proses pembentukan informasi akuntansi. Pengakuan aset budaya dalam konteks ini tidak sekadar
menghasilkan klasifikasi aset, tetapi juga membangun representasi atas identitas budaya yang menjadi
sumber keberlanjutan masyarakat.

Hasil analisis kemudian mengarah pada proposisi bahwa Songkok Recca memenuhi
karakteristik aset budaya karena keberadaannya merepresentasikan perpaduan antara nilai historis,
simbolik, sosial, dan keberlanjutan budaya yang terus dipelihara melalui interaksi masyarakat Bugis.
Proposisi tersebut memperluas pemahaman mengenai pengakuan heritage assets dari orientasi
administratif menuju pengakuan yang mempertimbangkan konstruksi makna sosial sebagai dasar
legitimasi aset. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan interaksi simbolik mampu
memberikan landasan konseptual yang lebih komprehensif dalam menjelaskan alasan suatu objek
budaya layak diakui dalam praktik akuntansi dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada
nilai ekonomi. Kajian ini memperkuat gagasan bahwa praktik akuntansi aset budaya memerlukan
rekonstruksi konseptual agar mampu merepresentasikan realitas budaya yang hidup dalam masyarakat,
bukan sekadar memenuhi kebutuhan pelaporan formal (Ashar et al., 2025). Kontribusi tersebut
memperkaya pengembangan akuntansi berbasis budaya lokal yang mulai berkembang dalam berbagai
penelitian kontemporer dan membuka ruang integrasi antara teori akuntansi, sosiologi interpretatif,
serta pelestarian warisan budaya sebagai bagian dari akuntabilitas publik. Pendekatan ini juga
menegaskan bahwa pengakuan Songkok Recca sebagai aset budaya merupakan bentuk pengakuan
terhadap identitas kolektif masyarakat Bugis yang memiliki nilai strategis bagi keberlanjutan budaya
lintas generasi.

Makna Simbolik Unsur Pembentuk Songkok Recca dalam Perspektif Interaksi Simbolik

Makna simbolik merupakan elemen utama yang membedakan aset budaya dari aset berwujud
lainnya karena nilai suatu warisan budaya tidak hanya ditentukan oleh karakteristik fisik, tetapi juga
oleh interpretasi sosial yang berkembang dalam komunitas pemiliknya. Analisis literatur menunjukkan
bahwa Songkok Recca dibangun melalui relasi simbolik antara unsur material dan nilai budaya yang
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diwariskan secara turun-temurun sehingga keberadaannya menjadi bagian dari identitas kolektif
masyarakat Bugis. Perspektif interaksi simbolik menjelaskan bahwa makna suatu simbol muncul
melalui proses interaksi sosial yang berlangsung secara berkesinambungan, kemudian dipertahankan
melalui kebiasaan, tradisi, dan praktik budaya yang terus direproduksi dalam kehidupan masyarakat
(Blumer, 1969). Dalam konteks tersebut, Songkok Recca tidak dapat dipahami hanya sebagai hasil
kerajinan tradisional, melainkan sebagai representasi nilai yang memperoleh legitimasi melalui
pengakuan sosial. Hasil analisis memperlihatkan bahwa unsur recca, benang, dan motif membentuk
jaringan simbol yang saling berkaitan sehingga menghasilkan makna budaya yang utuh. Hubungan
antarsimbol tersebut menjadi dasar penting dalam menjelaskan mengapa nilai Songkok Recca tidak
dapat direpresentasikan hanya melalui pendekatan ekonomi.

Unsur recca sebagai bahan utama pembuatan Songkok Recca memiliki makna yang melampaui
fungsi utilitarian karena serat daun lontar dipahami sebagai representasi hubungan harmonis antara
masyarakat Bugis dan lingkungan alamnya. Penggunaan bahan lokal yang diwariskan melalui
keterampilan menganyam menunjukkan bahwa proses produksi Songkok Recca merupakan media
transmisi pengetahuan budaya antargenerasi yang mempertahankan kontinuitas identitas lokal (Jumadi
et al., 2023). Nilai simbolik tersebut memperlihatkan bahwa recca bukan sekadar material pembentuk
produk, tetapi menjadi simbol keberlanjutan tradisi yang memperoleh makna melalui praktik sosial
masyarakat. Perspektif akuntansi budaya menempatkan proses pewarisan pengetahuan seperti ini
sebagai bagian dari nilai nonmoneter yang perlu dipertimbangkan dalam identifikasi aset budaya karena
manfaat yang dihasilkan bersifat sosial dan kultural. Interpretasi tersebut memperlihatkan bahwa
pengakuan terhadap bahan dasar Songkok Recca tidak hanya diarahkan pada keberadaan fisiknya, tetapi
juga pada fungsi budaya yang terus dipertahankan dalam kehidupan masyarakat. Karakteristik tersebut
memperkuat argumentasi bahwa substansi aset budaya terletak pada keterhubungan antara objek,
manusia, dan nilai yang diwariskan secara kolektif.

Benang memiliki posisi simbolik yang berbeda karena selain berfungsi sebagai penguat struktur
anyaman, unsur ini juga merepresentasikan stratifikasi sosial dalam budaya Bugis. Penggunaan benang
emas (pamiring) pada masa Kerajaan Bone berkaitan erat dengan simbol kehormatan, kewibawaan, dan
kedudukan sosial sehingga keberadaannya menjadi penanda identitas pemakainya dalam struktur sosial
masyarakat (Alimuddin, 2021). Makna tersebut memperlihatkan bahwa fungsi teknis dan fungsi
simbolik berjalan secara bersamaan sehingga setiap jenis benang mengandung informasi sosial yang
dapat dipahami oleh anggota komunitas. Kajian mengenai etika masyarakat Bugis juga menunjukkan
bahwa nilai malempu' dan mapaccing membentuk landasan moral dalam berbagai praktik sosial,
termasuk dalam cara masyarakat memaknai atribut budaya yang digunakan sebagai simbol kehormatan
(Herawati, 2023). Nilai moral tersebut menjadikan benang bukan hanya elemen dekoratif, melainkan
media representasi integritas, penghormatan, dan legitimasi sosial yang hidup dalam masyarakat Bugis.
Interpretasi tersebut menunjukkan bahwa makna simbolik suatu unsur budaya hanya dapat dipahami
apabila dikaitkan dengan sistem nilai yang berkembang dalam komunitas pemilik budaya.

Hubungan antara recca, benang, dan motif memperlihatkan bahwa setiap unsur membentuk satu
kesatuan simbolik yang tidak dapat dipisahkan ketika Songkok Recca dipahami sebagai aset budaya.
Analisis konseptual menghasilkan sintesis mengenai makna simbolik setiap unsur sebagaimana
disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan bahwa setiap elemen memiliki fungsi budaya yang berbeda
namun saling melengkapi dalam membentuk identitas Songkok Recca.

Tabel 1. Makna Simbolik Unsur Pembentuk Songkok Recca dalam Perspektif Interaksi

Simbolik
Unsur Simbol Makna Diungkapkan Sebagai
Recca Tradisi Pewarisan budaya Sejarah bahan dan proses anyaman
Benang Status sosial Kedudukan pemakai  Jenis benang dan maknanya
Motif Identitas budaya  Filosofi Bugis Arti setiap motif

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa setiap unsur tidak hanya memiliki fungsi fisik, tetapi juga
mengandung informasi budaya yang relevan untuk diungkapkan dalam praktik akuntansi aset budaya.
Relasi antarsimbol tersebut memperlihatkan bahwa nilai Songkok Recca dibangun melalui proses
interpretasi kolektif sehingga substansi aset tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial yang
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melahirkannya. Pendekatan ini sejalan dengan perkembangan penelitian akuntansi berbasis budaya
yang menempatkan simbol sebagai sumber informasi yang memiliki nilai akuntabilitas.

Motif menjadi elemen yang memperkuat identitas visual sekaligus menyampaikan filosofi yang
diwariskan dalam masyarakat Bugis. Setiap motif tidak hanya berfungsi sebagai ornamen estetis, tetapi
juga mengandung pesan budaya mengenai kepemimpinan, kehormatan, keteraturan, serta hubungan
antarmanusia yang dipahami secara kolektif dalam berbagai aktivitas adat dan sosial (Ramadani &
Ridha, 2025). Makna filosofis tersebut menunjukkan bahwa perbedaan motif mencerminkan perbedaan
fungsi sosial Songkok Recca dalam kehidupan masyarakat sehingga keberadaannya memiliki dimensi
simbolik yang kuat. Kajian mengenai praktik akuntansi berbasis budaya pada komunitas lokal
memperlihatkan bahwa simbol budaya mampu membentuk cara masyarakat mengelola, memaknai, dan
mempertanggungjawabkan sumber daya yang dimilikinya (Sofia et al., 2023). Perspektif tersebut
memperluas pemahaman bahwa motif bukan sekadar bagian dari desain produk, melainkan media
komunikasi budaya yang memuat informasi sosial yang relevan dalam proses pengakuan aset budaya.
Makna simbolik yang melekat pada motif memperlihatkan bahwa identitas budaya merupakan bagian
dari nilai aset yang tidak dapat direpresentasikan melalui ukuran finansial semata.

Hasil interpretasi terhadap ketiga unsur tersebut menunjukkan bahwa makna Songkok Recca
dibentuk melalui proses interaksi yang berlangsung secara terus-menerus antara masyarakat, simbol
budaya, dan praktik sosial yang menyertainya. Konstruksi makna tersebut memperlihatkan bahwa aset
budaya memperoleh legitimasi bukan karena karakteristik materialnya, melainkan karena adanya
pengakuan kolektif terhadap nilai yang dikandungnya. Temuan ini memperkuat perkembangan kajian
akuntansi berbasis kearifan lokal yang menempatkan nilai budaya sebagai dasar pembentukan informasi
akuntansi yang lebih kontekstual dan representatif (Sopanah et al., 2024). Rekonstruksi konsep
akuntansi yang mengintegrasikan simbol budaya juga telah ditunjukkan mampu menghasilkan model
pengelolaan aset yang lebih sesuai dengan karakteristik komunitas lokal (Febrianasari et al., 2026).
Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa interaksi simbolik memberikan kerangka konseptual yang
mampu menjelaskan hubungan antara nilai budaya dan praktik akuntansi secara lebih komprehensif
dibandingkan pendekatan yang hanya berorientasi pada nilai ekonomi. Interpretasi tersebut menjadi
landasan penting untuk merumuskan model pengungkapan Songkok Recca sebagai aset budaya yang
akan dibahas pada bagian berikutnya.

Pengungkapan Songkok Recca sebagai Aset Budaya Berbasis Interaksi Simbolik

Pengungkapan (disclosure) aset budaya dalam perspektif akuntansi tidak hanya diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan penyajian informasi kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga berfungsi
merepresentasikan nilai historis, sosial, dan simbolik yang melekat pada suatu warisan budaya. Analisis
konseptual menunjukkan bahwa model pengungkapan yang hanya menampilkan informasi mengenai
keberadaan fisik, nilai perolehan, atau karakteristik material belum mampu menggambarkan substansi
Songkok Recca sebagai aset budaya masyarakat Bugis. Literatur mengenai heritage asset accounting
menegaskan bahwa informasi naratif mengenai nilai budaya menjadi bagian penting dari pelaporan
karena karakteristik aset budaya tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui indikator kuantitatif (Pires
et al., 2024). Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa pengungkapan harus dipahami sebagai media
penyampaian makna yang memungkinkan masyarakat dan pemangku kepentingan memahami alasan
suatu objek memperoleh legitimasi sebagai aset budaya. Ruang lingkup pengungkapan akhirnya tidak
hanya mencakup identifikasi aset, tetapi juga proses pewarisan nilai yang menjadikan aset tersebut tetap
hidup dalam kehidupan sosial. Pendekatan ini memperluas fungsi pelaporan akuntansi dari sekadar
penyedia informasi ekonomi menuju instrumen pelestarian identitas budaya.

Dalam perspektif interaksi simbolik, informasi yang diungkapkan mengenai suatu aset budaya
harus mampu menjelaskan proses terbentuknya makna sosial yang melekat pada objek tersebut.
Songkok Recca memperoleh makna melalui interaksi masyarakat Bugis yang secara terus-menerus
mereproduksi nilai mengenai recca, benang, dan motif dalam praktik adat maupun kehidupan sehari-
hari, sehingga ketiga unsur tersebut perlu menjadi bagian dari informasi yang diungkapkan dalam
pelaporan aset budaya (Blumer, 1969). Pengungkapan mengenai recca tidak cukup berhenti pada
penjelasan mengenai bahan baku berupa serat daun lontar, tetapi perlu menjelaskan proses pewarisan
keterampilan menganyam sebagai bentuk keberlanjutan pengetahuan lokal yang menjadi fondasi
identitas budaya masyarakat Bugis (Jumadi et al., 2023). Informasi tersebut memberikan pemahaman
bahwa nilai Songkok Recca berasal dari relasi antara manusia, alam, dan tradisi yang berlangsung
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secara berkesinambungan. Pengungkapan semacam ini menghasilkan informasi yang lebih representatif
dibandingkan penyajian yang hanya berorientasi pada aspek material atau nilai ekonominya. Konsep
tersebut menunjukkan bahwa narasi budaya merupakan bagian integral dari praktik akuntansi aset
budaya.

Makna simbolik benang dan motif juga memerlukan ruang pengungkapan yang memadai karena
kedua unsur tersebut mengandung informasi sosial yang tidak dapat dipahami melalui karakteristik
visual semata. Benang emas (pamiring) secara historis menjadi simbol kehormatan dan kedudukan
sosial dalam masyarakat Bugis sehingga informasi mengenai jenis benang yang digunakan perlu disertai
penjelasan mengenai makna sosial yang melekat pada penggunaannya (Alimuddin, 2021). Sementara
itu, motif merepresentasikan filosofi budaya yang berkaitan dengan kepemimpinan, kehormatan, dan
keteraturan kehidupan sehingga setiap variasi motif mengandung pesan budaya yang berbeda
(Ramadani & Ridha, 2025). Analisis ini memperlihatkan bahwa pengungkapan aset budaya tidak dapat
dipisahkan dari interpretasi terhadap simbol yang dipahami secara kolektif oleh masyarakat. Informasi
mengenai simbol-simbol tersebut memperkuat kualitas akuntabilitas karena memberikan konteks
terhadap alasan suatu aset dipelihara dan diwariskan. Praktik pelaporan yang mengabaikan dimensi
simbolik berpotensi mereduksi nilai budaya menjadi sekadar objek fisik yang kehilangan makna
sosialnya.

Sintesis hasil analisis menghasilkan model konseptual mengenai komponen pengungkapan
Songkok Recca sebagai aset budaya sebagaimana dirangkum pada Tabel 2. Model tersebut
memperlihatkan bahwa informasi yang disampaikan tidak hanya berkaitan dengan karakteristik fisik,
tetapi juga meliputi dimensi simbolik yang membentuk identitas budaya masyarakat Bugis.

Tabel 2. Komponen Pengungkapan Songkok Recca sebagai Heritage Asset

Komponen . e e Nilai yan
Pengunpgkapan Informasi yang Disajikan Direpresebllltasgikan
Asal-Usul Aset  Sejarah Songkok Recca dan pewarisan budaya Nilai historis
Recca Bahan utama dan proses anyaman tradisional Keberlanjutan budaya
Benang Jenis benang dan makna sosial Status sosial
Motif Filosofi dan fungsi budaya Identitas budaya
Fungsi Sosial Penggunaan dalam adat, keagamaan, dan kegiatan resmi  Legitimasi sosial
Keberlanjutan Upaya pelestarian dan regenerasi pengrajin Nilai antargenerasi

Tabel tersebut menunjukkan bahwa model pengungkapan yang bersifat naratif mampu
merepresentasikan dimensi historis, simbolik, dan sosial secara lebih komprehensif dibandingkan
model pelaporan yang hanya berorientasi pada informasi moneter. Informasi tersebut juga memberikan
dasar bagi penyusunan pelaporan aset budaya yang lebih kontekstual sesuai karakteristik warisan
budaya lokal.

Model pengungkapan yang dihasilkan memiliki relevansi dengan perkembangan praktik
akuntansi sektor publik yang semakin menekankan transparansi, akuntabilitas, dan penyediaan
informasi yang bermanfaat bagi masyarakat. Kajian mengenai pelaporan aset budaya menunjukkan
bahwa kualitas pengungkapan meningkat ketika informasi yang disampaikan mampu menjelaskan nilai
publik yang melekat pada aset, bukan hanya nilai finansial yang dapat diukur (Sudarto et al., 2025).
Pendekatan serupa juga dikembangkan dalam model pelaporan aset budaya berbasis IPSAS yang
menempatkan informasi kualitatif sebagai bagian penting dalam meningkatkan akuntabilitas
pengelolaan warisan budaya (Al-Salman & Almagtome, 2022). Hasil analisis memperlihatkan bahwa
pengungkapan Songkok Recca akan menjadi lebih representatif apabila mengintegrasikan informasi
mengenai makna simbolik, sejarah, fungsi sosial, dan keberlanjutan budaya dalam satu kesatuan
informasi. Orientasi tersebut menghasilkan pelaporan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
administrasi, tetapi juga memperkuat fungsi edukatif dan pelestarian budaya. Pengungkapan yang
demikian memberikan ruang bagi masyarakat untuk memahami substansi nilai budaya yang terkandung
dalam Songkok Recca secara lebih utuh.

Interpretasi konseptual ini memperlihatkan bahwa pengungkapan aset budaya merupakan proses
komunikasi sosial yang menghubungkan informasi akuntansi dengan realitas budaya masyarakat.
Kajian mengenai penyajian aset bersejarah menunjukkan bahwa kualitas pelaporan dipengaruhi oleh
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kemampuan entitas dalam menjelaskan karakteristik unik aset budaya yang tidak dimiliki oleh aset
lainnya (Titirloloby et al., 2024). Pendekatan tersebut sejalan dengan perkembangan praktik akuntansi
publik yang menempatkan transparansi sebagai bagian dari pembangunan kepercayaan publik terhadap
pengelolaan aset negara dan warisan budaya (Amalia, 2023). Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa
model pengungkapan berbasis interaksi simbolik mampu menjembatani kebutuhan pelaporan formal
dengan pelestarian nilai budaya yang hidup dalam masyarakat. Karakteristik tersebut memperluas
fungsi akuntansi dari instrumen pencatatan menuju media representasi identitas budaya yang memiliki
manfaat sosial dan keberlanjutan antargenerasi. Model ini memberikan landasan konseptual bagi
pengembangan praktik pelaporan aset budaya yang lebih kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan
karakteristik budaya lokal Indonesia.

Implikasi Konseptual Pengakuan dan Pengungkapan Songkok Recca terhadap Pengembangan
Akuntansi Aset Budaya

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengakuan dan pengungkapan Songkok Recca sebagai aset
budaya memberikan implikasi konseptual terhadap pengembangan paradigma akuntansi yang selama
ini lebih didominasi oleh orientasi ekonomi dan pengukuran moneter. Pendekatan tersebut
memperlihatkan bahwa substansi suatu aset budaya tidak hanya ditentukan oleh keberadaan fisiknya,
tetapi juga oleh legitimasi sosial yang terbentuk melalui interaksi masyarakat dengan simbol-simbol
budaya yang diwariskan secara berkelanjutan. Perspektif ini memperluas ruang lingkup akuntansi aset
budaya karena informasi yang dihasilkan tidak lagi terbatas pada identifikasi, klasifikasi, dan penyajian
aset, melainkan juga mencakup representasi identitas budaya yang melekat pada aset tersebut. Literatur
mengenai perlakuan akuntansi aset bersejarah menunjukkan bahwa praktik pengakuan yang hanya
berorientasi pada standar formal sering kali belum mampu mengakomodasi karakteristik unik warisan
budaya yang mengandung nilai historis dan simbolik (Ferjiant et al., 2023). Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa pengakuan dan pengungkapan Songkok Recca memerlukan perluasan makna
akuntansi agar informasi yang dihasilkan mampu merepresentasikan realitas budaya secara lebih utuh.
Pendekatan tersebut memberikan dasar konseptual bahwa akuntansi aset budaya harus dipahami
sebagai praktik sosial yang berkembang bersama dinamika nilai masyarakat.

Implikasi konseptual berikutnya berkaitan dengan perlunya rekonstruksi kriteria pengakuan aset
budaya yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek pengendalian, manfaat ekonomi, dan reliabilitas
pengukuran. Analisis menunjukkan bahwa nilai simbolik Songkok Recca lahir dari proses interaksi
sosial yang berlangsung secara terus-menerus sehingga legitimasi aset diperoleh melalui pengakuan
kolektif masyarakat terhadap makna yang dikandungnya. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa
manfaat sosial, fungsi edukatif, keberlanjutan budaya, serta nilai identitas memiliki posisi yang sama
pentingnya dengan manfaat ekonomi dalam menentukan keberadaan suatu aset budaya. Kajian
mengenai pengakuan dan penilaian Aeritage assets juga menegaskan bahwa pendekatan berbasis nilai
moneter belum mampu menjelaskan keseluruhan karakteristik aset budaya karena sebagian besar
manfaatnya bersifat non-ekonomi (Wulandari & Widodo, 2023). Pandangan tersebut memperkuat
argumentasi bahwa pengembangan kerangka konseptual akuntansi aset budaya perlu mengintegrasikan
indikator kualitatif yang mampu menjelaskan makna sosial dan budaya secara sistematis. Integrasi
tersebut menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara akuntansi,
identitas budaya, dan keberlanjutan warisan masyarakat.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa perspektif interaksi simbolik memberikan
kontribusi teoritis dalam menjelaskan bagaimana makna budaya dapat diinternalisasikan ke dalam
praktik akuntansi. Selama ini teori interaksi simbolik lebih banyak digunakan dalam kajian sosiologi,
antropologi, dan komunikasi budaya, sedangkan penerapannya dalam akuntansi aset budaya masih
relatif terbatas. Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa tiga premis utama Blumer mampu
menjelaskan proses pembentukan makna Songkok Recca melalui interaksi, interpretasi, dan
kesepakatan sosial yang kemudian menjadi dasar legitimasi pengakuan dan pengungkapan aset budaya
(Blumer, 1969). Pendekatan tersebut sejalan dengan perkembangan penelitian akuntansi budaya yang
memandang praktik akuntansi sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat
tempat praktik tersebut berlangsung (Nicholas et al., 2024). Kontribusi ini memperlihatkan bahwa teori
interaksi simbolik dapat berfungsi sebagai kerangka interpretatif dalam menghubungkan simbol budaya
dengan praktik pelaporan akuntansi. Penggunaan perspektif tersebut sekaligus memperluas pendekatan
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interpretatif dalam penelitian akuntansi yang selama ini masih didominasi oleh paradigma normatif dan
teknis.

Implikasi praktis penelitian ini berkaitan dengan penyusunan model pelaporan aset budaya yang
lebih adaptif terhadap karakteristik warisan budaya lokal di Indonesia. Informasi mengenai sejarah,
simbol, fungsi sosial, proses pewarisan, dan filosofi budaya dapat diposisikan sebagai bagian dari
pengungkapan naratif yang melengkapi informasi keuangan sehingga menghasilkan laporan yang lebih
informatif bagi pemerintah, pengelola budaya, maupun masyarakat. Pendekatan tersebut sejalan dengan
perkembangan praktik akuntansi budaya yang mengintegrasikan nilai lokal ke dalam mekanisme
pengelolaan dan pertanggungjawaban sumber daya sebagai bentuk akuntabilitas yang kontekstual
(Ashar et al., 2025). Rekonstruksi pelaporan seperti ini juga mendukung penguatan tata kelola aset
budaya karena informasi yang dihasilkan mampu menjelaskan alasan suatu warisan budaya perlu
dipertahankan, dilestarikan, dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Model tersebut tidak hanya
memiliki manfaat bagi lembaga pengelola budaya, tetapi juga dapat menjadi referensi dalam
pengembangan kebijakan pelaporan aset budaya pada pemerintah daerah yang memiliki kekayaan
budaya serupa. Karakteristik ini menunjukkan bahwa praktik akuntansi memiliki peran strategis dalam
menjaga keberlanjutan budaya melalui penyediaan informasi yang relevan dan bermakna.

Kontribusi penelitian ini terhadap pengembangan ilmu akuntansi terletak pada upaya
menghubungkan konsep heritage asset accounting dengan nilai-nilai budaya lokal yang selama ini
masih relatif terpisah dalam literatur. Analisis memperlihatkan bahwa Songkok Recca bukan hanya
objek budaya yang layak diakui dan diungkapkan dalam praktik akuntansi, tetapi juga menjadi media
untuk menjelaskan bagaimana informasi akuntansi dapat dibangun berdasarkan makna yang hidup
dalam masyarakat. Pendekatan tersebut memperkaya diskursus akuntansi berbasis budaya lokal yang
berkembang dalam beberapa tahun terakhir dengan menunjukkan bahwa simbol budaya dapat menjadi
dasar penyusunan informasi akuntansi yang lebih representatif (Sopanah et al., 2024). Rekonstruksi
konsep ini juga sejalan dengan arah pengembangan akuntansi berbasis kearifan lokal yang
menempatkan nilai budaya sebagai sumber pembentukan praktik akuntansi yang kontekstual dan
berorientasi pada keberlanjutan sosial (Febrianasari et al., 2026). Integrasi antara perspektif akuntansi
aset budaya dan interaksi simbolik membuka peluang lahirnya model pelaporan yang lebih inklusif
terhadap keberagaman budaya di Indonesia. Posisi tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan teori
akuntansi tidak hanya bergantung pada penyempurnaan aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan
disiplin ilmu ini dalam memahami realitas sosial yang menjadi dasar pembentukan nilai suatu aset
budaya.

Hasil keseluruhan analisis menegaskan bahwa Songkok Recca memenuhi karakteristik sebagai
aset budaya karena keberadaannya dibentuk oleh hubungan antara material, simbol, nilai sosial, dan
proses pewarisan budaya yang berlangsung secara berkesinambungan. Pengakuan terhadap aset
tersebut memperoleh legitimasi melalui konstruksi makna kolektif, sedangkan pengungkapannya
memerlukan penyajian informasi yang mampu merepresentasikan dimensi historis, filosofis, dan
simbolik secara terpadu. Perspektif interaksi simbolik memberikan penjelasan bahwa nilai budaya tidak
melekat secara otomatis pada suatu objek, melainkan lahir melalui proses interpretasi yang terus
dipertahankan dalam kehidupan masyarakat. Pemahaman tersebut memperluas cara pandang terhadap
akuntansi aset budaya sehingga pelaporan tidak lagi diposisikan hanya sebagai instrumen administratif,
tetapi juga sebagai media pelestarian identitas budaya dan memori kolektif masyarakat. Konsep yang
dihasilkan dalam penelitian ini memberikan pijakan teoritis bagi pengembangan model pengakuan dan
pengungkapan aset budaya yang lebih kontekstual terhadap karakteristik budaya lokal Indonesia. Arah
pengembangan tersebut membuka ruang penelitian lanjutan untuk menguji penerapan model konseptual
ini pada berbagai bentuk warisan budaya lainnya sehingga pengembangan akuntansi aset budaya dapat
semakin responsif terhadap keberagaman nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Songkok Recca memenuhi karakteristik sebagai aset budaya
(heritage asset) karena mengandung nilai historis, sosial, simbolik, dan identitas budaya yang dibangun
serta dipertahankan melalui interaksi masyarakat Bugis. Perspektif interaksi simbolik Herbert Blumer
menjelaskan bahwa makna Songkok Recca tidak melekat secara inheren pada bentuk fisiknya, tetapi
terbentuk melalui proses interpretasi kolektif terhadap unsur recca, benang, dan motif yang berlangsung
secara berkesinambungan dalam kehidupan sosial. Recca merepresentasikan keberlanjutan tradisi
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melalui pemanfaatan serat lontar dan pewarisan keterampilan menganyam antargenerasi, benang
merepresentasikan legitimasi status sosial melalui penggunaan pamiring, sedangkan motif
merepresentasikan filosofi, nilai, dan identitas budaya masyarakat Bugis. Hubungan ketiga unsur
tersebut membentuk satu kesatuan simbolik yang menjadikan Songkok Recca memiliki nilai yang
melampaui fungsi ekonominya sebagai produk kerajinan tradisional. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pengakuan aset budaya perlu mempertimbangkan dimensi nonmoneter yang mencerminkan
makna sosial dan budaya sebagai dasar legitimasi suatu aset. Perspektif tersebut memperluas
pemahaman mengenai akuntansi aset budaya dengan menempatkan nilai simbolik sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari proses pengakuan aset.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengungkapan Songkok Recca sebagai aset budaya
memerlukan penyajian informasi yang tidak hanya menjelaskan karakteristik fisik dan nilai ekonomi,
tetapi juga memuat sejarah, proses pewarisan budaya, makna simbolik setiap unsur pembentuk, fungsi
sosial, serta filosofi yang melekat pada Songkok Recca. Model pengungkapan tersebut menghasilkan
informasi yang lebih representatif terhadap karakteristik heritage asset karena mampu menggambarkan
hubungan antara objek budaya dan nilai yang hidup dalam masyarakat. Dari sisi teoretis, penelitian ini
memperkaya pengembangan akuntansi aset budaya melalui integrasi perspektif interaksi simbolik ke
dalam konsep pengakuan dan pengungkapan aset budaya berbasis nilai lokal. Dari sisi metodologis,
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif interpretatif mampu menjelaskan konstruksi
makna budaya yang belum dapat direpresentasikan melalui pendekatan akuntansi konvensional yang
berorientasi pada pengukuran moneter. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan konseptual
bagi pengembangan praktik pelaporan aset budaya yang lebih kontekstual, akuntabel, dan responsif
terhadap keberagaman budaya lokal di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model
ini pada berbagai bentuk warisan budaya lainnya sehingga terbentuk kerangka akuntansi aset budaya
yang lebih komprehensif dan sesuai dengan karakteristik sosial-budaya masyarakat Indonesia.
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